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1.1.Latar Belakang Masalah

Era modernisasi kini menjadikan bergesernya lahan pertanian
warga menjadi sebuah industri-industri dan gedung-gedung tinggi
pencakar langit, selain perubahan lahan, mata pencaharian warga juga
berubah tidak lain juga hasil pertanian yang menurun. Selain itu perubahan
di sektor ini memiliki dampak positif yaitu perkembangan perekonomian
dan kemakmuran negara dan rakyat-rakyatnya. Jika ditinjau dari segi
pekerjaannya, pekerjaan industri memiliki potensi bahaya yang cukup
tinggi dalam menimbulkan kecelakaan, kebakaran, atau peledakan dan
pencemaran lingkungan. Potensi- potensi tersebut terjadi dikarenakan
penggunaan bahan, alat-alat modern (mesin-mesin mekanik maupun yang
menggunaka listrik) tanpa diimbangi oleh sistem management
pengendalian bahaya dan resiko seperti halnya perlu adanya analysis
keselamatan kerja disegala jenis pekerjaan sebagai analisa keselamatan
kerja sebagai upaya mengurangi potensi bahaya dalam pelaksanaannya.
Bahaya-bahaya yang ada ditempat kerja tersebut dapat berpengaruh
terhadap kesehatan, keselamatan, da produktivitas pada tenaga kerja
(Suma’mur, 2009).

Kecelakaan terjadi dikarenakan adanya penyebab. Untuk itu
diperlukan cara untuk mengetahui penyebab terjadinya suatu kecelakaan
dengan meminimalkan potensi bahaya kecelakaan. Faktor yang
menyebabkan kecelakaan adalah pekerja atau manusia, alat/mesin dan
lingkungan kerja yang dikendalikan oleh suatu manajemen. Program K3
merupakan salah satu cara untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja
dan meminimalisir potensi bahaya kerja (Ramli, 2010).

Peran K3 dalam ilmu kesehatan kerja berkontribusi dalam upaya
perlindungan kesehatan para pekerja dengan upaya promosi kesehatan,
pemantauan survailens kesehatan serta upaya peningkatan daya tahan

tubuh dan kebugaran pekerja. sementara peran keselamatan adalah



menciptakan sistem kerja yang aman atau yang mempunyai potensi resiko
yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga aset perusahaan
dari kemungkinan loss (Sucipto, 2014)

Ketika insiden kecelakaan terjadi, faktor manusia seperti kegagalan
dalam mengimplementasikan prosedur dengan tepat sering menjadi akar
permasalahan. Kegagalan ini dapat dianggap sebagai akibat dari
kekurangan pelatihan, instruksi atau pengertian pada tujuan praktek
aplikasinya dalam sistem izin kerja (Permit To work System) (OGP,
1993).

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
mencatat angka kecelakaan kerja di Indonesia cenderung terus meningkat.
Sebanyak 123 ribu kasus kecelakaan kerja tercatat sepanjang 2017, ini
ditandai dengan total nilai klaim Rp 971 miliar lebih, angka ini meningkat
dari tahun 2016 dengan nilai klaim hanya Rp 792 miliar lebih.

Menurut perkiraan ILO terbaru konferensi oleh Direktur Vietham
ILO Chang-Hee Lee pada hasil Bulan untuk Keselamatan dan Kesehatan
Kerja pada 18 Mei di Hanoi, 2,3 juta pekerjaan yang terjadi di seluruh
dunia setiap tahun dan Asia dan Pasifik menyumbang 70 persen dari

kecelakaan kerja global yang fatal.

PT. Hutama Karya (HK) menerapkan sistem izin kerja aman
(permit to work system) yaitu merupakan sistem dokumen yang tertulis
yang memberikan kewenangan pada orang-orang tertentu untuk
melaksanakan pekerjaan tertentu, dengan waktu dan tempat tertentu, serta
menetapkan tindakan pencegahan utama yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan aman (International Association of Qil
and Gas Procedurs, 1993). Dengan adanya sistem izin kerja yang
dilakukan ini untuk mengendalikan operasi sehingga benar-benar sesuai
dengan prosedur dan persyaratan bekerja aman agar terjamin keselamatan
dan kesehatan tenaga kerja maupun aset perusahaan dan lingkungan serta

upaya pencegahan kecelakaan kerja dan bahaya terhadap kesehatan



Permit to work system merupakan persyaratan awal pelaksanaan
secara aman dengan mempertimbangkan dahulu bahaya-bahaya yang ada,
dan semua langkah pengamanan ditentukan dan dilaksanakan dalam
urutan yang tepat. Setiap intruksi dan persyaratan pekerjaan di tuliskan di
dalam formulir izin kerja, sehingga kesalahan dalam pemahaman dan
mengartikannya dapat di perkecil. Dalam hal ini keputusan untuk
memberlakukan permit to work system untuk pekerjaan tertentu
merupakan kewenangan managemen dalam bentuk identifikasi bahaya
(Job Safety Analysis), tergantung tingkat resiko dan kompleksitas
pekerjaan. Dalam hal ini izin kerja

PT. Hutama Karya merupakan Badan Usaha Milik Negara
Indonesia yang bergerak di bidang konstruksi, serta penyedia jalan tol.
Proyek Wisma Kartika Grogol termasuk dalam jenis proyek gedung
bertingkat. Yayasan Kartika Eka Paksi selaku owner mengadakan proses
pelelangan proyek Wisma Kartika Grogol, dan PT. Hutama Karya
(Persero) terpilih menjadi kontraktor utama proyek tersebut. Direncanakan
memerlukan waktu selama 570 hari terhitung sejak 9 April 2015 (sebelum
adanya addendum) dengan jumlah total 27 ( dua puluh tujuh) lantai yang
terdiri dari 1 lantai semibasement, 8 lantai podium, 18 lantai untuk
masing-masing tower, yaitu tower wisma office, dan 1 lantai mezzanine.
Proyek ini memiliki resiko kerja yang cukup tinggi. Kebanyakan kerja
dilakukan dengan ketinggian, pekerjaan pengelasan, pemasangan kaca
yang terbilang sangat sering dilakukan. Dari beberapa penjelasan diatas
penulis ingin mengetahui dan mempelajari tentang “Gambaran
Pengaplikasian Sistem Izin Kerja ( Permit To Work System) di PT
Hutama Karya Proyek Wisma Kartika Jakarta Barat Tahun 2018.

1.2.Tujuan Penulisan
1.2.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran pengaplikasian Sistem lzin
Kerja (Permit to work System) di PT. Hutama Karya Proyek
Wisma Kartika Jakarta Barat Tahun 2018.



1.3.

1.2.2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui Gambaran Umum PT. Hutama Karya Proyek
Wisma Kartika

Mengetahui gambaran umum unit HSE di PT. Hutama Karya
Proyek Wisma Kartika.

Mengetahui Gambaran Tahap Input ( pelaksana kegiatan
(SDM) , Standar Operasional Prosedur/ SOP, sarana prasarana,
dan Anggaran) pada pengaplikasian Sistem lzin Kerja (
Permit To Work System) di PT Hutama Karya Proyek Wisma
Kartika Jakarta Barat Tahun 2018.

Mengetahui Gambaran Tahap Proses (Pengajuan Permit to
Work dari Subkontraktor/mandor, pelaksana/supervisor kepada
HSE Supervisor, Persetujuan dari HSE Supervisor, Site
Inspection) di PT Hutama Karya Proyek Wisma Kartika
Jakarta Barat Tahun 2018.

Mengetahui Gambaran Tahap Output (Pencapaian Target
pengajuan Permit to Work sebelum memulai bekerja yaitu :
100%) di PT Hutama Karya Proyek Wisma Kartika Jakarta
Barat Tahun 2018.

Manfaat Penulisan Laporan Magang

1.2.3.

1.2.4.

Bagi peneliti

Mengimplementasikan kedisiplinan pelaksanaan Sistem lIzin Kerja

( Permit To Work System) di perusahaan.

Bagi Instansi

1.2.4.1. Mendapatkan bahan evaluasi, khususnya mengenai

penerapan Sistem Izin Kerja ( Permit To Work System) di
PT. Hutama Karya

1.2.4.2. Meningkatkan kualitas kegiatan keselamatan kerja

khususnya pada pekerja yang memiliki resiko tinggi.

1.2.4.3.



1.2.5. Bagi Institusi Pendidikan

1.2.5.1. Memberikan  kontribusi  positif bagi masyarakat
khususnya bagi instansi tempat mahasiswa melakukan
penelitian

1.2.5.2.Meningkatnya kapasitas dan kuantitas serta kualitas
pendidikan

1.2.5.3.Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam
pengembangan keilmuan bagi program S1 Kesehatan
Masyarakat peminatan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

dalam penelitian selanjutnya.



